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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Likuiditas, Non Performing Fianncing (NPF), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas dengan Credit Risk sebagai Moderasi pada 
Bank Umum Syariah Indonesia periode 2019-2023. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan 9 bank syariah periode 2019-
2023 yang dapat diakses pada web OJK Indonesia. Pengambilan sampel menggunakan data 
panel. Penelitia ini menerpakan model Fixed Effect Model (FEM) dan Moderated Regression 
Analysis (MRA) yang diolah dengan aplikasi Eviews10. Hasil analisis menunjukkan bahwa Likuiditas 
berpengaruh terhadap profitabilitas, sedangkan Non Performing Financing NPF dan CAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Credit risk mampu memoderasi hubungan antara 
likuiditas dengan profitabilitas sedangkan Credit Risk tidak mampu memoderasi hubungan antara 
NPF dan CAR terhadap Profitabilitas. Kebaharuan penelitian ini terletak pada eksplorasi peran risiko 
kredit sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara likuiditas, NPF, dan CAR terhadap 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian sebelumnya belum secara 
mendalam mengevaluasi dampak risiko kredit dalam konteks sektor perbankan syariah. Studi ini 
menawarkan wawasan baru terkait strategi manajemen risiko, yang dapat memperkuat 
pemahaman dalam mengoptimalkan kinerja finansial perbankan syariah.  
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Pendahuluan 
Bank memainkan peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

global dengan menyediakan berbagai layanan keuangan. Di Indonesia, perbankan 
syariah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap 
sistem keuangan berbasis syariah. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah 
yang menekankan sistem pembagian keuntungan daripada bunga. Hal ini membuat 
bank syariah menjadi pilihan utama bagi masyarakat muslim di Indonesia, yang 
merupakan mayoritas penduduk negara ini (Rahman dkk, 2020). 

Penelitian sebelumnya mengidentifikasi bahwa profitabilitas perbankan syariah 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti likuiditas, risiko pembiayaan (Non-Performing 
Financing atau NPF), dan rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio atau CAR). 
Likuiditas sering kali ditemukan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Sudarsono 
dkk, 2018). Namun, penelitian lain menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, 
tergantung pada konteks ekonominya (Rizki dkk, 2019). Sementara itu, NPF dan CAR juga 
menunjukkan hasil yang beragam, dengan beberapa studi menyatakan hubungan 
signifikan dan lainnya tidak (Pitaloka dkk, 2020). 

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji hubungan antara likuiditas, NPF, dan 
CAR terhadap profitabilitas, belum banyak yang mengeksplorasi pengaruh risiko kredit 
(credit risk) sebagai variabel moderasi. Risiko kredit memiliki potensi untuk memengaruhi 
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dampak faktor-faktor tersebut terhadap profitabilitas, namun penelitian mengenai hal ini 
masih terbatas di konteks perbankan syariah Indonesia dalam periode waktu terkini. 

Perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan perkembangan signifikan, 
didorong oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis 
prinsip syariah. Meskipun demikian, profitabilitas bank syariah menghadapi tantangan 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti likuiditas, Non-Performing Financing (NPF), 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa likuiditas 
memiliki hubungan yang signifikan dengan profitabilitas dalam beberapa konteks, tetapi 
hasil ini tidak selalu konsisten, tergantung pada manajemen aset dan struktur 
pembiayaan bank (Rizki dkk, 2019), (Felicia & Viriany, 2023). Demikian pula, NPF sering kali 
ditemukan berhubungan negatif dengan profitabilitas, meskipun tidak selalu signifikan, 
terutama di perbankan syariah yang menghadapi risiko pembiayaan yang unik 
(Wirnawati & Diyani, 2019), (Rizal & Rofiqo, 2020). Faktor CAR juga menunjukkan hubungan 
yang bervariasi terhadap profitabilitas, tergantung pada efisiensi penggunaan modal 
(Pitaloka dkk, 2020). Lebih jauh, peran risiko kredit sebagai variabel moderasi belum 
banyak dibahas, meskipun risiko kredit dapat memengaruhi dampak ketiga variabel 
tersebut terhadap profitabilitas (Yulianingsih dkk, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, Non-Performing 
Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas pada bank 
umum syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini berfokus pada peran risiko kredit 
sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara likuiditas, NPF, dan CAR terhadap 
profitabilitas. Dengan memanfaatkan data terbaru dan metodologi yang relevan, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman teoretis dan 
praktis mengenai pengelolaan kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia 
(Sudarsono dkk, 2018), (Pitaloka dkk, 2020), (Musthafa & Hidayat, 2023), (Felicia & Viriany, 
2023), (Yulianingsih dkk, 2024). 

Penelitian ini memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara 
teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai perbankan syariah, khususnya 
terkait faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas. Secara praktis, penelitian ini 
memberikan panduan bagi pengelola bank syariah dan pembuat kebijakan dalam 
meningkatkan kinerja keuangan dengan mengelola likuiditas, NPF, dan CAR secara 
efektif, serta memahami peran risiko kredit. 

Likuiditas 

Likuiditas adalah rasio keuangan yang mencerminkan kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan mengelola aset likuid. Dalam konteks 
perbankan syariah, likuiditas tidak hanya mencerminkan efisiensi operasional tetapi juga 
menjadi indikator kepercayaan nasabah terhadap bank. Likuiditas yang optimal 
memungkinkan bank untuk menyalurkan dana secara efektif tanpa menahan terlalu 
banyak aset likuid yang dapat menghambat pertumbuhan laba. Penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh likuditas secara signifikan, meskipun hasil ini 
bervariasi bergantung pada pengelolaan aset bank (Sudarsono dkk, 2018), (Felicia & 
Viriany, 2023). 

Non-Performing Financing (NPF) 

Non-Performing Financing (NPF) adalah indikator utama risiko kredit yang menunjukkan 
kualitas pembiayaan bank. NPF yang tinggi mencerminkan tingginya pembiayaan 
bermasalah, yang dapat mengurangi pendapatan bank dan meningkatkan biaya 
cadangan kerugian. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa NPF memiliki hubungan 
negatif dengan profitabilitas, tetapi tidak selalu signifikan dalam semua kasus. Dalam 
perbankan syariah, pengelolaan NPF menjadi lebih kompleks karena melibatkan prinsip-
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prinsip syariah yang membatasi opsi mitigasi risiko (Rizal & Rofiqo, 2020), (Wirnawati & 
Diyani, 2019). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kecukupan modal bank dalam menyerap 
risiko kerugian. CAR  tinggi menunjukkan bahwa bank memiliki perlindungan yang cukup 
terhadap risiko dan dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat. Namun, modal 
yang terlalu besar tanpa pemanfaatan yang efektif dapat menghambat profitabilitas. 
Beberapa penelitian menemukan bahwa Profitabilitas dipengaruhi secara positif oleh 
CAR, sementara studi lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan (Pitaloka dkk, 2020), 
(Tangngisalu dkk, 2020). 

Profitabilitas 

Effisiensi bank dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan 
dicermikan melalui Profitabilitas melalui rasio Return on Assets (ROA). Profitabilitas 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti likuiditas, NPF, dan CAR, serta faktor 
eksternal seperti inflasi dan suku bunga. Penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
menjadi indikator utama kinerja keuangan yang menentukan daya saing bank di pasar 
(Varma, 2023), (Azhar Shafiin dkk, 2023). 

Risiko Kredit 

Kemungkian kegagalan debitur daalm memenuhi kewajiban pembiayaan dicerminkan 
melalui Risiko Kredit. Risiko kredit yang tinggi dapat berdampak negatif pada profitabilitas 
karena meningkatkan biaya operasional dan menurunkan pendapatan. Dalam 
perbankan syariah, risiko kredit memiliki dampak yang signifikan terhadap hubungan 
antara likuiditas, NPF, dan CAR terhadap profitabilitas, menjadikannya variabel moderasi 
yang penting untuk dikaji lebih lanjut (Yulianingsih dkk, 2024), (Fadhlurrahman & Tantra, 
2022). 

Berdasarkan teori yang telah dijabarkan, maka rumusan hipotesis sebagai berikut : 

1. Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sudarsono dkk, 2018) menunjukkan bahwa likuiditas 
berpengaruh secara positif terhadap ROA pada bank syariah di Indonesia. Namun, 
penelitian oleh (Setiawati dkk, 2017) menyimpulkan likuiditas tidak memiliki dampak 
signifikan terhadap profitabilitas. 

H1: Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Non-Performing Financing terhadap Profitabilitas 

Penelitian oleh (Misuari & Rahmawati, 2022) menunjukkan Profitabilitas tidak diepngaruhi 
oleh Non-Performing Financing (NPF) seacara signifikan. Hasil serupa juga ditemukan 
dalam penelitian oleh (P. Bank & Syariah, 2022). 

H2: Profitabilitas dipengaruhi oleh profitabilitas. 

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas 

Penelitian oleh (Hasibuan dkk, 2022) menunjukkan Profitabilitas dipengaruhi secara 
signifikan positif oleh Capital Adequacy Ratio (CAR). Namun, penelitian oleh (Kusumastuti 
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& Alam, 2019) menyimpulkan bahwa Profitabilitas tidak dipengaruhi oleh CAR secara 
signifikan. 

H3: Profitabilitas dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio  

4. Credit Risk Memoderasi Hubungan Likuiditas dengan Profitabilitas 

Likuiditas tinggi memungkinkan bank untuk menanggung kerugian dan mempertahankan 
profitabilitas. Namun, profil risiko tinggi dapat mengurangi dampak positif ini. 

H4: Credit Risk memoderasi hubungan likuiditas terhadap profitabilitas. 

5. Credit Risk Memoderasi Hubungan Non-Performing Financing dengan Profitabilitas 

Non-Performing Financing yang tinggi dapat berdampak negatif pada profitabilitas. 
Namun, bank dengan profil risiko rendah lebih mampu mengelola dampak tersebut. 

H5: Pengaruh Non-Performing Financing terhadap profitabilitas dimoderasi oleh Credit Risk 

6. Credit Risk Memoderasi Hubungan Capital Adequacy Ratio dengan Profitabilitas 

Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan kemampuan bank dalam menyerap 
kerugian. Profil risiko bank dapat melindungi profitabilitas dari pengaruh CAR yang tinggi. 

H6: Credit Risk memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas. 

 

 

Metode Analisis  
Pendekatan kauantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh 
Likuiditas, Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas dengan Credit Risk sebagai variabel moderasi. Data sekunder digunakan 
dalam penelitian ini dan diperoleh dari laporan keuangan tahunan 13 Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di OJK periode 2019–2023, dengan sampel 9 bank yang 
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memenuhi kriteria publikasi data lengkap dan dapat diakses secara daring. Variabel 
dependen adalah Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). 
Variabel independen mencakup Likuiditas, NPF, dan CAR, sementara Credit Risk 
digunakan sebagai variabel moderasi.  
Teknik analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan tiga model estimasi, 
yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model, yang dipilih 
melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji LM. Pengujian juga mencakup analisis deskriptif 
dan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas data, termasuk normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Analisis moderasi dilakukan untuk 
mengkaji peran Credit Risk dalam memperkuat atau melemahkan interaksi antara 
variabel independen dan dependen. Data diolah menggunakan software EViews10 
untuk memberikan hasil yang akurat dan teruji. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif 

Tabel  1 Analisis Statistika Deskriptif 

 Likuiditas NPF CAR 
Profitabilita
s 

 Mean  80.48156  1.042667  26.14844  2.221333 
 Median  81.73000  0.790000  22.71000  1.740000 
 Maximum  111.7100  4.300000  58.27000  13.58000 
 Minimum  38.33000  0.020000  12.42000 -6.720000 
 Std. Dev.  15.86753  1.033048  10.39376  3.238038 
 Skewness -0.705018  1.491930  1.642646  1.523002 
 Kurtosis  3.539019  4.796498  5.151006  7.722337 
     
 Jarque-Bera  4.272638  22.74529  28.91243  59.20989 
 Probability  0.118089  0.000012  0.000001  0.000000 
     
 Sum  3621.670  46.92000  1176.680  99.96000 
 Sum Sq. 
Dev.  11078.25  46.95628  4753.333  461.3351 
     
 Observation
s  45  45  45  45 

Sumber: Output Eviews 10 
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas Bank Umum Syariah, 
dengan nilai mean sebesar 2,2213, lebih tinggi dari median 1,74, mengindikasikan rasio 
Return on Asset (ROA) yang cenderung tinggi. Profitabilitas maksimum sebesar 13,58 
tercatat pada BTPN Syariah tahun 2019, sedangkan nilai minimum sebesar -6,720 pada 
Bank Panin Dubai Syariah tahun 2021. Sebaran data profitabilitas cukup besar dengan 
standar deviasi 3,238. Untuk likuiditas, nilai mean sebesar 80,48156 lebih rendah 
dibandingkan median 81,730, menunjukkan rasio likuiditas yang relatif rendah secara 
rata-rata. Nilai maksimum likuiditas 111,71 dicapai oleh Bank Panin Dubai Syariah tahun 
2020, sedangkan minimum 38,33 pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2021, dengan 
standar deviasi 15,86753 yang menunjukkan data homogen. Sementara itu, rasio NPF 
memiliki nilai mean sebesar 1,042667 yang lebih tinggi dari median 0,790000, 
menandakan bahwa rata-rata NPF berada pada tingkat tinggi. Nilai maksimum 4,300 
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ditemukan pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2019, dengan standar deviasi 1,033048 
yang menunjukkan sebaran kecil. Terakhir, CAR memiliki rata-rata 26,14844 yang lebih 
tinggi dari median 22,710, mencerminkan kecukupan modal yang baik. Nilai maksimum 
58,27 tercatat pada BTPN Syariah 2021, sementara hasil minimum 12,420 pada Bank 
Muamalat Indonesia tahun 2019, dengan standar deviasi 10,39376 yang menunjukkan 
homogenitas data. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Gambar 1 Uji Normalitas 

 
 

Gambar 2 Uji Normalitas Data Log 

 
Berdasarkan hasil output uji normalitas data setelah transformasi log dengan 
menggunakan model estimasi Fixxed Effect, menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal, hal itu ditunjukan nilai probability 0.064926 lebih dari tingkat signifikan sebesar α = 
0,05 serta nilai Jarque-Bera sebesar 5.469002.  
Multikolinearitas 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

 Likuiditas NPF CAR 
Profitabilita
s 

Likuiditas 1 
0.12395052
68340848 

0.13829190
64945123 

0.47591877
17932248 

NPF 0.12395052
68340848 1 

-
0.33711513
08770818 

-
0.37278250
03825061 

CAR 0.13829190
64945123 

-
0.33711513
08770818 1 

0.44282914
81345226 

Profitabilit
as 0.47591877

17932248 

-
0.37278250
03825061 

0.44282914
81345226 1 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai VIF variabel Likuiditas dan NPF sebesar 0.124 (<0.85), 
likuiditas dan CAR memiliki nilai korelasi sebesar 0.138 (<0,85) dan NPF dan CAR memiliki 
nilai korelasi 0.337 (<0,85). Dari hasil tersebut dapat diketahui data terbebas dari masalah 
multikolinieritas dalam model regresi.   
Heteroskedastisitas 

Tabel 3  Heteroskedastisitas 
          

Variable 
Coefficie
nt Std. Error t-Statistic Prob.   

          C -7.159810 6.538700 -1.094990 0.2814 
Likuiditas 1.290854 1.168279 1.104919 0.2772 
NPF -0.106176 0.167951 -0.632185 0.5316 
CAR 0.726265 0.722065 1.005817 0.3218 

Sesuai dengan hasil uji Heteroskedastisitas nilai prob Likuiditas 0.2772 (>0,05), NPF sebesar 
0.5316 (>0,05) dan CAR sebesar 0.3218 (>0,05). Dapat disimpulkan bahwa data layak 
untuk menguji penelitian dengan model uji regresi data panel karena terhindar dari 
heteroskedastisitas.  
Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel output diatas diketahui  nilai DW 2.9849098. selanjutnya nilai 
dibandingkan dengan nilai pada table DW n= 45, k=4 dan nilai signifikan 0,05 dL= 1.3357 
dU= 1.7200. berdasarkan tabel kriteria diatas disimpulkan bahwa hasilnya 
autokorelasinya negatif atau tidak mengandung autokorelasi 
Analisis Regresi Data Panel  
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Hasil yang didapatkan dari Fixed Effect Model (FEM)  
Y = 8.61115995494 - 0.0796154589051*X1 + 0.7280686729*X2 -0.0283528750824*X3 + e 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai adjusted R-squared 0.8318 atau 83,18 %. Nilai R-squared tersebut menunjukan 
bahwa variabel profitabilitas mampu dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri 
dari Likuiditas, Non Performing Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
sebesar 83,18%, sedangkan sisanya sebesar 16,82% dijelaskan variabel lain yang tidak 
dimasukkan model penelitian ini. 
Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui F hitung 14.84608 lebih besar dari F tabel sebesar 
2,605975 dan nilai probabilitasnya sebesar 0.00000 kurang dari 0,05. Artinya Likuidtas, Non 
Performing Financing, dan Capital Adequacy Ratio secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas. 
Uji Parsial (Uji t) 

1. Variabel Likuiditas menunjukkan nilai prob sebesar 0.0216 (<0,05). Karena nilai 
probabilitasnya kurang  dari 0,05 dan nilai t-statistic negatif, maka Profitabilitas 
dipengaruhi negatif signifikan oleh variabel Likuisitas.  

2. Variabel Non Performing Financing (NPF) menunjukkan nilai probabilitasnya sebesar 
0.1762 (>0,05). Karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 dan nilai t-statistic 
menunjuka positif, maka Profitabilitas secara parsial tidak signifikan dipengaruh 
positif oleh Non Performing Financing (NPF). 

3. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan nilai probabbilitas sebesar 
0.1936 (>0,05). Karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05 dan nilai t-statistic 
bertanda negatif, Profitabilitas secara parsial tidak dipengaruhi negatif oleh 
Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 
Rumus MRA yang digunakan dapat ditulis sebagai berikut : 
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Berdasarkan hasil Fixed Effect Model (FEM) tersebut diperoleh 

 Y = 7.49248492421 - 0.134954828544*X1 + 2.44984023194*X2 + 0.147010717734*X3 - 
1.29981112646*M + 0.0380221374131*X1M - 0.410251676082*X2M - 0.0624018709378*X3M + 
[CX=F] 

1. Variabel X1M (interaksi variabel Likuiditas X1 dengan moderasi Credit Risk) memiliki t-
Statistic 2,113985 dan Prob. 0,0432 (<0,05), menunjukkan variabel moderasi 
signifikan memoderasi hubungan X1 terhadap Y. 

2. Variabel X2M (interaksi variabel  Non Prforming Financing X2 dengan moderasi) 
memiliki t-Statistic 1,204513 dan Prob. 0,2381 (>0,05), menunjukkan  variabel 
moderasi tidak secara signifikan memoderasi hubungan X2 terhadap Y. 

3. Variabel X3M (interaksi variabel Capital Adequacy Ratio X3 dengan moderasi) 
memiliki t-Statistic 1,635708 dan Prob. 0,1127 (>0,05), menunjukkan bahwa variabel 
moderasi non signifikan memoderasi pengaruh X3 terhadap Y. 

4. Adjusted R-squared sebesar 0,787886, artinya kontribusi pengaruh variabel X1, X2, X3, 
M, X1M, X2M, dan X3M terhadap Y sebesar 78,78%. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada perbankan umum syariah Indonesia. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel likuiditas memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap profitabilitas. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Felicia dan 
Viriany (2023) serta Pradnyanita Sukmayanti dan Triaryati (2018), yang menunjukkan 
bahwa peningkatan likuiditas dapat menurunkan profitabilitas karena aset lancar tidak 
dimanfaatkan secara optimal untuk investasi produktif. Likuiditas tinggi sering kali 
mencerminkan akumulasi aset lancar yang tidak menghasilkan pengembalian, 
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Sany dan Yonatan (2023) serta Nguyen dkk 
(2022). Dalam konteks sektor perbankan, kelebihan likuiditas menghambat efisiensi 
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pengelolaan modal kerja dan mengurangi potensi peningkatan Return on Assets (ROA). 
Manajer keuangan harus menyeimbangkan kebutuhan likuiditas untuk operasional 
dengan alokasi aset ke investasi produktif yang memberikan pengembalian lebih tinggi. 
Strategi seperti yang diusulkan oleh Sapand dkk (2022) menekankan pengelolaan modal 
kerja yang efisien agar likuiditas tetap memadai tanpa mengorbankan profitabilitas. 
 
Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas pada perbankan umum 
syariah Indonesia. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Non-Performing Financing (NPF) secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 
NPF tidak langsung menyebabkan penurunan laba, karena bank cenderung 
mengevaluasi dan membatasi penyaluran pembiayaan hingga tingkat NPF menurun. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Riyadi dan Yulianto (2014) serta Fitriyani dkk 
(2019), yang menemukan bahwa NPF tidak signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian 
lain, seperti Maryani dkk (2024), mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa NPF 
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap profitabilitas di bank syariah. Selain itu, 
Prasetyandari dkk (2020) dan Nasokha dan Yudiana (2022) menyimpulkan bahwa 
pengaruh NPF lebih bergantung pada manajemen pembiayaan dan bukan sebagai 
faktor utama dalam mengurangi profitabilitas. Implikasi dari temuan ini menunjukkan 
bahwa bank perlu fokus pada pengelolaan risiko pembiayaan untuk mengurangi tingkat 
Non-Performing Financing (NPF) tanpa mengorbankan profitabilitas. Langkah strategis 
yang dapat dilakukan meliputi evaluasi kinerja pembiayaan secara berkala untuk 
mendeteksi potensi pembiayaan macet sejak dini, memperkuat mekanisme pengawasan 
kredit guna memastikan kepatuhan nasabah terhadap kewajiban pembayaran, serta 
menerapkan kebijakan pembiayaan yang lebih selektif dan berbasis analisis risiko. 
Dengan demikian, meskipun tingkat NPF meningkat, dampaknya terhadap profitabilitas 
dapat diminimalkan melalui pengelolaan pembiayaan yang efisien. Strategi ini 
memungkinkan bank untuk mempertahankan kinerja keuangan yang stabil, 
meningkatkan kepercayaan nasabah, dan memastikan kesinambungan operasional di 
tengah tantangan risiko pembiayaan. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas pada perbankan umum 
syariah Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji t variabel Profitabilitas tidak dipengaruhi signifikan secara parsial oleh 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Capital 
Adequacy Ratio (CAR) yang tinggi tidak secara signifikan memengaruhi profitabilitas. Hal 
ini menegaskan bahwa keberadaan modal besar pada bank hanya berfungsi sebagai 
penjamin keamanan dan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi tidak secara langsung 
berdampak pada peningkatan laba jika modal tersebut tidak dikelola secara optimal. 
Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya, seperti bahwa bank sering kali gagal 
memaksimalkan penggunaan modal untuk memperoleh laba (Dina dan Nana, 2022) . 
Studi oleh Wirnawati dan Diyani (2019) juga menemukan hasil serupa, di mana CAR tidak 
memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian internasional, seperti oleh 
Kulekci dan Ayrancı (2023) di Turki, serta Balami dan Chalise (2023) di Nepal, mendukung 
kesimpulan ini, menyoroti pentingnya pengelolaan modal yang efektif.   Temuan ini 
menekankan pentingnya pengelolaan modal yang strategis untuk meningkatkan 
profitabilitas bank. Bank harus mengalihkan fokus dari hanya memenuhi standar regulasi 
menuju optimalisasi penggunaan modal untuk investasi produktif atau penyaluran 
pinjaman yang menghasilkan pendapatan. Dengan pendekatan ini, bank dapat 
memanfaatkan modal yang ada untuk menghasilkan nilai tambah, efisiensi operasional 
dapat ditingkatkan, dan mendorong pertumbuhan laba secara berkelanjutan. 
Optimalisasi ini juga memungkinkan bank untuk bersaing secara efektif di pasar 
keuangan yang semakin kompetitif. 
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Credit risk memoderasi hubungan Likuiditas terhadap profitabilitas pada Perbankan 
Umum Syariah Indonesia. 
Hasil dari MRA menunjukkan bahwa credit risk secara signifikan memoderasi hubungan 
antara likuiditas dan profitabilitas. Penurunan credit risk meningkatkan likuiditas dan 
profitabilitas, menunjukkan pentingnya pengelolaan risiko kredit yang efektif. Hasil ini 
mendukung penelitian Safitri dan Nur (2024), Larashati dan Badjuri (2022), serta Hakimi dkk 
(2020), yang menemukan bahwa risiko kredit memengaruhi profitabilitas bank. Penelitian 
lain, seperti Kamran dkk (2023) dan Damayanthi dkk (2023),  mengindikasikan 
pengelolaan risiko kredit yang baik, termasuk diversifikasi pendapatan, dapat 
mengurangi dampak negatif risiko kredit terhadap laba.   Bank perlu fokus pada strategi 
pengelolaan risiko kredit melalui penilaian calon debitur, pengawasan kredit yang ketat, 
dan diversifikasi portofolio untuk meningkatkan likuiditas dan profitabilitas secara 
berkelanjutan.. 
 
Credit Risk memoderasi hubungan Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas 
pada Perbankan Umum Syariah Indonesia. 
Hasil MRA menunjukkan bahwa pengaruh Non performing Financing (NPF) pada 
Profitabilitas tidak dimoderasi secara signifikan oleh Credit Risk. Meskipun kredit 
bermasalah dapat meningkatkan risiko kerugian, pemberian kredit tetap berkontribusi 
pada keuntungan bank. Namun, credit risk yang tinggi memperlemah hubungan NPF dan 
profitabilitas, yang sama dengan penelitian oleh Pratika dkk (2023) dan Jannati dan 
Budiarti (2022). Penelitian lain, seperti oleh Iqbal dkk (2023), Acharya (2023), serta Munangi 
dan Sibindi (2020), juga menunjukkan bahwa risiko kredit tinggi berdampak negatif 
terhadap profitabilitas, terutama di sektor perbankan.   Manajemen risiko kredit yang 
efektif diperlukan untuk meminimalkan dampak buruk dari kredit bermasalah terhadap 
profitabilitas. Strategi seperti diversifikasi portofolio, peningkatan pengawasan kredit, dan 
mitigasi risiko kredit bermasalah dapat membantu bank menjaga stabilitas keuangan dan 
memaksimalkan laba dalam jangka panjang.. 
 
Credit Risk  memoderasi hubungan  Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas 
pada Perbankan Umum Syariah Indonesia. 
Hasil uji menunjukkan bahwa Credit Risk tidak secara signifikan memoderasi hubungan 
antara Capital Adequacy Ratio (CAR) dan profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa 
CAR, sebagai indikator stabilitas keuangan, tidak dipengaruhi secara signifikan oleh risiko 
kredit dalam upayanya meningkatkan profitabilitas. CAR berfungsi lebih sebagai 
pelindung terhadap kerugian daripada pendorong langsung laba. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Pratika dkk (2023) dan Budiadnyani dan Arlita (2023), yang 
menyatakan bahwa risiko kredit belum mampu memoderasi pengaruh CAR terhadap 
profitabilitas. Penelitian Probowati dan Nabhan (2021) juga menunjukkan bahwa 
meskipun CAR membantu mengurangi risiko kredit, dampaknya terhadap profitabilitas 
tidak signifikan. Selain itu, studi Busari (2023) menemukan bahwa CAR memiliki hubungan 
positif dengan Return on Equity (ROE), tetapi risiko kredit tidak memperkuat hubungan 
tersebut. Peran CAR lebih difokuskan pada menjaga stabilitas keuangan dan ketahanan 
terhadap kerugian yang mungkin timbul daripada secara langsung meningkatkan 
profitabilitas. Bank perlu memastikan CAR tetap pada tingkat optimal sesuai dengan 
regulasi untuk menjaga stabilitas. Di sisi lain, pengelolaan risiko kredit yang efektif tetap 
penting untuk mendukung stabilitas keuangan secara keseluruhan. Upaya ini dapat 
mencakup peningkatan pengawasan kredit dan diversifikasi portofolio pembiayaan 
untuk memitigasi risiko secara lebih komprehensif 
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Penelitian ini mengemukakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan Non-
Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan. Selanjutnya, risiko kredit (Credit Risk) berperan sebagai variabel 
moderasi yang memperkuat hubungan antara likuiditas dan profitabilitas, tetapi tidak 
memiliki pengaruh moderasi signifikan terhadap hubungan antara NPF maupun CAR 
dengan profitabilitas. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan literatur 
mengenai determinan profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Temuan ini relevan 
secara praktis untuk sektor perbankan syariah dalam memperbaiki strategi pengelolaan 
keuangan, terutama dalam memanfaatkan likuiditas secara optimal untuk 
meningkatkan profitabilitas. Selain itu, penelitian ini menonjolkan peran risiko kredit 
sebagai mekanisme penting dalam manajemen risiko perbankan. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan sampel yang hanya mencakup 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019–2023, sehingga temuan mungkin tidak 
dapat digeneralisasi ke sektor perbankan syariah di negara lain atau pada periode yang 
berbeda. Agenda penelitian mendatang dapat difokuskan untuk memperluas cakupan 
populasi dan periode waktu, serta mengeksplorasi faktor tambahan seperti inovasi digital 
dan kebijakan regulasi yang memengaruhi profitabilitas perbankan syariah. 

. 
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